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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel tingkat suku bunga 
(BI rate), inflasi, kurs, dan bagi hasil terhadap jumlah deposito mudharabah pada 
Bank Syariah Bukopin pada tahun 2012-2019. Data yang digunakan adalah data 
time series periode 2012-2019,  yang dipublikasikan  oleh  Bank  Indonesia, 
Badan Pusat Statistik, dan Laporan Keuangan Bank Syariah Bukopin. Alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Error Correction Model 
(ECM) dilengkapi dengan uji asumsi klasik, uji kebaikan model, dan uji validitas 
pengaruh, yang diperoleh menggunakan software kuantitatif Eviews 10 dari hasil 
metode Error Correction Model (ECM). Penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 
masalah asumsi klasik yaitu multikolinearitas. Pada penelitian ini menyatakan 
variabel tingkat suku bunga (BI rate), inflasi, kurs, dan bagi hasil deposito 
bersama-sama mempengaruhi jumlah deposito mudharabah. Variabel kurs 
memiliki memiliki pengaruh negatif terhadap jumlah deposito mudharabah dalam 
jangka pendek. Sedangkan variabel suku bunga (BI rate) berpengaruh negatif, 
variabel inflasi dan bagi hasil berpengaruh positif terhadap jumlah deposito 
mudharabah dalam jangka panjang. 
Kata Kunci : Tingkat Suku Bunga (BI Rate), Inflasi, Kurs, Bagi Hasil Deposito,   
Jumlah Deposito Mudharabah, Error Correction Model. 
Abstract 
This study aims to determine the effect of interest rate variables (BI rate), 
inflation, exchange rates, and profit sharing on the total number of mudharabah 
deposits at Bukopin Syariah Bank in 2012-2019. The data used is time series data 
for the period 2012-2019, which was published by Bank Indonesia, Badan Pusat 
Statistik, and Laporan Keuangan Bank Syariah Bukopin. The analytical tool used 
in this research is the Error Correction Model (ECM) equipped with classical 
assumption test, goodness of fit test, and validity test, obtained using quantitative 
software Eviews 10 from the results of the Error Correction Model (ECM) 
method. This study states that there is a classic assumption problem that is 
multicollinearity. This study states that the variable interest rate (BI rate), 
inflation, exchange rates, and profit sharing on deposits together affect the toal 
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amount of mudharabah deposits. The exchange rate variable has a negative effect 
on the amount of mudharabah deposits in the short term. While the interest rate 
variable (BI rate) has a negative effect, the inflation variable and profit sharing 
have a positive effect on the amount of mudharabah deposits in the long term. 
Keywords : Interest Rate (BI Rate), Inflation, Exchange Rate, Profit Sharing, 
Total Amount of Mudharabah Deposit, Error Correction Model. 
 
1. PENDAHULUAN 
Sistem perbankan di Indonesia menggunakan dual system banking, yaitu sistem 
konvensional dan sistem syariah. Secara umum, kedua sistem perbankan tersebut 
memiliki kesamaan untuk membantu masyarakat dalam meningkatkan taraf 
hidup. Sedangkan, perbedaan diantaranya yaitu sistem operasional dan konsep 
yang digunakan. Salah satu perbedaan prinsip di perbankan syariah adalah 
penerapan bagi hasil, sedangkan bank konvensional menggunakan sistem suku 
bunga (Mardianti & Riduwan, 2016). Bank adalah badan dan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat berupa simpanan untuk kemudian disalurkan 
kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit/pinjaman. Kegiatan usaha bank 
syariah meliputi semua hal yang ada kaitannya dengan bank dan unit usaha 
syariah, termasuk di dalamnya kelembagaan, aktivitas usaha, dan juga cara dan 
proses dalam pelaksanaan kegiatan usaha (Sudarsono, 2018). 
Dana Pihak Ketiga merupakan salah satu penghimpunan dana di bank 
syariah. Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana dalam rupiah maupun valuta asing 
milik pihak ketiga bukan bank (masyarakat) yang terdiri dari giro, tabungan dan 
simpanan berjangka. Komposisi dana pihak ketiga (DPK) yang dihimpun oleh 
bank syariah terdiri dari giro wadi’ah, tabungan mudharabah atau wad’iah dan 
deposito mudharabah (Nurulhidayat, 2014). 
Deposito merupakan salah satu tempat bagi nasabah untuk melakukan 
investasi dalam bentuk surat-surat berharga. Pengertian deposito menurut 
Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 adalah simpanan yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan 
dengan bank (Kasmir, 2015). Menurut Fatwa DSN Nomer 3 Tahun 2000, 
menyatakan  bahwa  deposito yang dibenarkan  dalam  syariah  adalah  deposito  
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berdasarkan  prinsip mudharabah. Pada transaksi  deposito mudharabah,  nasabah  
bertindak sebagai  pemilik  dana  (shahibul mal)  dan  bank  bertindak  sebagai  
pengelola dana (mudharib). 
Pengertian deposito mudharabah adalah simpanan berjangka dengan 
skema pemilik dana mempercayakan dananya untuk dikelola bank dengan hasil 
yang diperoleh dibagi antara pemilik dana dan bank dengan nisbah yang 
disepakati sejak awal. Pembayaran bagi hasil kepada pemilik dana deposito 
mudharabah dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dilakukan setiap ulang 
tanggal pembukaan deposito muḍᾱrabah atau dilakukan setiap akhir bulan atau 
awal bulan berikutnya tanpa memperhatikan tanggal pembukaan deposito 
mudharabah (Salman, 2012). 
 
2. METODE  
Pada penelitian ini, untuk menganalisis pengaruh tingkat suku bunga (BI rate), 
inflasi, kurs, dan bagi hasil deposito mudharabah terhadap jumlah deposito 
mudharabah pada Bank Syariah Bukopin tahun pengamatan 2012-2019, 
digunakan alat analisis Error Correction Model (ECM), dengan menggunakan 
formulasi ekonometrika ekonometrika jangka pendek yang dimodifikasi dari 
(Afgeby et al., 2015) sebagai berikut: 
∆𝐿𝐿𝐿(𝐽𝐽𝐽)𝑡 =  𝛾0 + 𝛾1∆𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑡 + 𝛾2∆𝐵𝐼𝐼𝑡 + 𝛾3∆lo g(𝐾𝐾𝐵𝐾)𝑡 
+𝛾4∆lo g(𝐵𝐵𝐽)𝑡 +  𝛾5𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑡−1 +  𝛾6𝐵𝐼𝐼𝑡−1 
+ 𝛾7𝑙𝐿𝐿(𝐾𝐾𝐵𝐾)𝑡−1 + 𝛾8𝑙𝐿𝐿(𝐵𝐵𝐽)𝑡−1 + 𝛾9𝐵𝐸𝐵 + 𝜀𝑡 
di mana: 
JDM  = Jumlah Deposito Mudharabah (Rp Juta) 
BIRATE = Suku Bunga BI Rate (%) 
INF  = Inflasi (%) 
KURS  = Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika (Rp) 
BHD  = Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah (Rp Juta) 
Δ  = operator pembeda (differencing) 
log  = operator logaritma natural 
γ9  = λ 
γ0  = λβ0 




γ5  = -λ(1-β1) 
γ6  = -λ(1-β2) 
γ7  = -λ(1-β3) 
γ8  = -λ(1-β4) 
β0  = konstanta jangka panjang 
β1, β2, β3, β4 = koefisien regresi jangka panjang BIRATE, INF, KURS, 
dan, BHD 
ε  = unsur kesalahan (error term) 
t  = tahun 
Parameterisasi persamaan jangka pendek di atas akan menghasilkan 
persamaan estimator jangka pendek sebagai berikut: 
∆𝐿𝐿𝐿(𝐽𝐽𝐽)𝑡
=  𝛾0 + 𝛾1∆𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑡 + 𝛾2∆𝐵𝐼𝐼𝑡 + 𝛾3∆log (𝐾𝐾𝐵𝐾)𝑡
+ 𝛾4∆log (𝐵𝐵𝐽)𝑡 +  𝛾5𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑡−1 +  𝛾6𝐵𝐼𝐼𝑡−1
+  𝛾7𝑙𝐿𝐿(𝐾𝐾𝐵𝐾)𝑡−1 + 𝛾8𝑙𝐿𝐿(𝐵𝐵𝐽)𝑡−1 + 𝛾9𝐵𝐸𝐵 +  𝜀𝑡 
Dimana: 
𝛾0 = 𝜆𝜆0 
𝛾1 = 𝛼1;  𝛾2 = 𝛼2;  𝛾3 = 𝛼3;  𝛾4 = 𝛼4 
𝛾5 = −𝜆(1 − 𝜆1); 𝛾6 = −𝜆(1 − 𝜆2); 𝛾7 = −𝜆(1 − 𝜆3);   
𝛾8 = −𝜆(1 − 𝜆4) 
𝛾9 = 𝜆 
ECT = BIRATEt-1 + INFt-1 + log(KURS)t-1 + log(BHD) t-1 – log(JDM)t-1 
ε = unsur kesalahan (error term) model estimator jangka pendek 
t = tahun 
Estimasi dari model di atas akan meliputi langkah-langkah sebagai 
berikut: estimasi parameter model dengan metode Error Correction Model 
(ECM), uji asumsi klasik, uji kebaikan model, dan uji validitas pengaruh. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil estimasi model ekonometrika di atas bersama dengan uji pelengkapnya 
terangkum dalam Tabel 1. 
Tabel 1 
Hasil Estimasi Error Correction Model (ECM) Jangka Pendek 
 
∆log𝐽𝐽𝐽𝑡� = 2,083277 - 0,021949ΔBIRATEt + 0,026277ΔINFt – 
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                                       (0,6259)                      (0,1141) 
1,188226ΔlogKURSt + 0,009093ΔlogBHDt - 0,360517BIRATEt-1 –  
(0,0497)**                     (0,8654)                     (0,0516)*** 
0,341728 INFt-1 – 0,085874KURSt-1 – 0,257953BHDt-1 + 0,349161ECTt 
(0,0280)**             (0,4945)                   (0,0474)**            (0,0323)** 
R2 = 0,564908; DW = 2,145450; F= 3,212600; Prob. F = 0,008057 
Uji Diagnosis 
1. Multikolinieritas (VIF) 
ΔBIRATEt = 3,399087; ΔINFt =2,710710; ΔlogKURSt =2,675739; 
ΔlogBHDt = 2,136743; BIRATEt-1 = 369,3179; INFt-1 = 626,0220; 
logKURSt-1 = 3,321359; logBHDt-1 =16,25374; ECTt = 1664.680 
2. Otokorelasi (Breusch Godfrey) 
χ2(3) =5,965352; Prob. χ2 (3) = 0,1133 
3. Linieritas (Ramsey Reset) 
F(2,19) = 0,109772; Prob.F(2,19)= 0,8966 
4. Normalitas Residual (Jarque Bera) 
JB(2) = 0,934555; Prob.JB(2) = 0,626706 
5. Heteroskedastisitas (White) 
χ2 (18) = 13,33885; Prob. χ2 (18) = 0,7711 
Keterangan: *Signifikan pada α = 0,01; **Signifikan pada α = 0,05; 
***Signifikan pada α = 0,10. Angka dalam kurung adalah probabilitas 
empirik (p value) t-statistik. 
 
Dari Tabel 1, terlihat koefisien regresi ECT (Koefisien adjustment, λ) 
memiliki nilai sebesar 0,349161 yang berarti memenuhi syarat 0 < λ < 1. 
Koefisien ini memiliki nilai p (p value) atau probabilitas (signifikansi) empirik 
statistik t sebesar 0,0323 (< 0,05), yang berarti nilai koefisien adjustment 
signifikan pada α = 0,05. Kedua kondisi ini memperlihatkan bahwa model 
terestimasi benar-benar merupakan model ECM, sehingga melalui mekanisme 
koreksi kesalahan, hubungan ekuilibrium teoritik jangka panjang antara variabel 




Dari perhitungan di atas, diperoleh hasil estimasi model jangka panjang 
sebagai berikut: 
𝑙𝐿𝐿𝐽𝐽𝐽𝑡∗�  = 5,9665 – 0,031637BIRATEt + 0,022128INFt 
 + 0,754267logKURSt + 0,261854logBHDt 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
3.1.1 Uji Multikolinieritas 
Pada penelitian ini, cara yang digunakan untuk mendeteksi adanya masalah 
multikolinieritas adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Vactor (VIF). 
Formulasi hipotesis yang dipakai untuk melihat adanya masalah multikolinieritas 
dalam model yaitu jika VIF > 10, berarti terdapat masalah multikolinieritas dalam 
model. Hasil uji multikolinieritas VIF disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2 
Hasil Uji VIF 
Variabel VIF Kriteria Kesimpulan 
ΔBIRATEt 3,399087 < 10 Tidak menyebabkan multikolinieritas 
ΔINFt 2,710710 < 10 Tidak menyebabkan multikolinieritas 
ΔlogKURSt 2,675739 < 10 Tidak menyebabkan multikolinieritas 
ΔlogBHDt 2,136743 < 10 Tidak menyebabkan multikolinieritas 
BIRATEt-1 369,3179 > 10 Menyebabkan multikolinieritas 
INFt-1 626,0220 > 10 Menyebabkan multikolinieritas 
LogKURSt-1 3,321359 < 10 Tidak menyebabkan multikolinieritas 
LogBHDt-1 16,25374 > 10 Menyebabkan multikolinieritas 
ECTt 1664,680 > 10 Menyebabkan multikolinieritas 
Sumber: Tabel 3.1 
3.1.2 Uji Otokorelasi 
Otokorelasi akan diuji memakai uji Breusch Godfrey (BG) dengan nilai p 
(p value), probabilitas, atau signifikansi empirik statistik χ2 uji BG sebesar 0,1133 
(> 0,10). Simpulan, tidak terdapat otokorelasi dalam model terestimasi ECM. 
3.1.3 Uji Spesifikasi Model 
Pada penelitian ini menggunakan uji Ramsey Reset, dengan nilai p (p 
value), probabilitas, atau signifikansi empirik F uji Ramsey Reset sebesar 0,8966 ( 
> 0,10). Artinya spesifikasi model terestimasi tepat atau linier. 
3.1.4 Uji Normalitas Residual 
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Uji normalitas residual yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Jarque Bera dengan nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi empirik 
statistik JB dari hasil pengujian adalah 0,626706 (> 0,10), maka distribusi residual 
model terestimasi normal. 
3.1.5 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
White, dengan nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi empirik statistik χ2 
uji White sebesar 0,7711 (> 0,10). Artinya, tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas pada model terestimasi. 
3.2 Uji Kebaikan Model 
3.2.1 Uji Eksistensi Model (Uji F) 
Model eksis apabila seluruh variabel independen secara simultan memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen (koefisien regresi tidak secara simultan 
bernilai nol). Dari Tabel 3.1, terlihat nilai p (p value), probabilitas, atau 
signifikansi empirik stastistik F estimasi model ekonometrik memiliki nilai 
0,017431 (< 0,05). Simpulan, model terestimasi eksis. 
3.2.2 Interpretasi Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R-Squared atau R2 ) menunjukkan daya ramal dari 
model terestimasi. Dari Tabel 4.1 terlihat R2 memiliki nilai sebesar 0,564908 atau 
sebesar 56,4908%. Artinya 56,4908% variasi Jumlah Deposito Mudharabah 
(JDM) di Bank Syariah Bukopin dapat dijelaskan oleh variabel Suku Bunga BI 
Rate (BIRATE), Tingkat Inflasi (INF), Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar 
Amerika (KURS), dan Bagi Hasil Deposito Mudharabah (BHD). Sisanya 
43,5092%, dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model estimator ECM. 
3.2.3 Uji Validitas Pengaruh 
Uji validitas pengaruh menguji signifikansi pengaruh variabel independen 
secara sendiri-sendiri. Uji validitas pengaruh adalah uji t. Hasil uji validitas 
pengaruh untuk semua variabel independen terangkum pada Tabel 3.  
Tabel 3 




Variabel Sig. T Kriteria Kesimpulan Pengaruh 
ΔBIRATEt 0,6259 > 0,10 Tidak signifikan 
ΔINFt 0,1141 > 0,10 Tidak signifikan 
ΔlogKURSt 0,0497 < 0,05 Signifikan pada α = 0,05 
ΔlogBHDt 0,8654 > 0,10 Tidak signifikan 
BIRATEt-1 0,0516 < 0,10 Signifikan pada α = 0,10 
INFt-1 0,0280 < 0,05 Signifikan pada α = 0,05 
LogKURSt-1 0,4945 > 0,10 Tidak signifikan 
LogBHDt-1 0,0474 < 0,05 Signifikan pada α = 0,05 




Berdasarkan penelitian dan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1) Dari hasil regresi Error Correction Model, pada parameterisasi model 
menunjukkan bahwa nilai koefisien penyesuaian (λ) variabel jumlah deposito 
mudharabah terletak diantara 0 < λ < 1, yaitu sebesar 0,349161 ( 0 < 0,349161 
< 1), dan dapat dilihat nilai probabilitas dari ECT sebesar 0,0323 (< 0,10), hal 
ini menunjukkan bahwa model adalah ECM. 
2) Setelah dilakukan uji asumsi klasik pada model, dalam penelitian ini terdapat 
masalah multikolinieritas pada variabel BI Rate, inflasi, dan bagi hasil deposito 
pada jangka panjang. 
3) Dari hasil estimasi ECM pada model, besarnya koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,564908. Artinya sebesar 56,4908% variasi jumlah deposito 
mudharabah dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen dalam model 
stastistik, tingkat suku bunga (BI rate), inflasi, kurs, dan bagi hasil deposito. 
Sedangkan 43,5092% dijelaskan oleh variasi variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model statistik. 
4) Berdasarkan uji kebaikan model yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
model yang dipakai eksis, sehingga dengan demikian variabel tingkat suku 
bunga (BI rate), inflasi, kurs, dan bagi hasil deposito secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap jumlah deposito mudharabah. 
5) Berdasarkan Uji t yang dilakukan, diperoleh hasil pada jumlah deposito 
mudharabah pada Bank Syariah Bukopin 
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a. Dalam Jangka Pendek 
Variabel kurs memiliki pengaruh negatif terhadap jumlah deposito 
mudharabah. 
b. Dalam Jangka Panjang 
Variabel inflasi dan bagi hasil deposito mudharabah berpengaruh positif 
terhadap jumlah deposito mudharabah. Sedangkan variabel BI rate 
memiliki pengaruh negatif terhadap jumlah deposito mudharabah. 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat diberikan 
melalui hasil penelitian ini baik bagi pemerintah, maupun untuk pengamatan 
penelitian lebih lanjut adalah sebagai berikut: 
1) Bagi Pemerintah  
Penelitian ini diharapkan pemerintah mampu menjaga kestabilan sistem 
perekonomian moneter khususnya tingkat suku bunga (BI rate), inflasi, dan 
kurs, sehingga dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap minat 
masyarakat untuk berinvestasi khususnya pada produk deposito mudharabah. 
2) Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai pengaruh suku 
bunga (BI rate), inflasi, kurs, dan bagi hasil terhadap jumlah dana deposito 
mudharabah. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
referensi bagi penelitian selanjutnya terkait masalah yang sama. 
3) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel yang 
belum disebutkan dalam penelitian ini juga menggunakan periode pengamatan 
terbaru, sehingga dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi. 
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